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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui efektivitas penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar pada materi pokok gerak
melingkar siswa kelas X di Madrasah Aliyah Babussalam Payaraman Kabupaten
Ogan llir. Jenis penelitian adalah eksperimen dengan desain pre-test postest only
control design. Variabel dalam penelitian terdiri dari variabel bebas yaitu model
pembelajaran inkuri terbimbing, dan variabel terikat yaitu hasil belajar pada
materi pokok gerak melingkar. Populasi penelitian ini adalah seluruh Kelas X di
Madrasah Aliyah Babussalam Payaraman Kabupaten Ogan llir, sedangkan teknik
pengambilan sampel menggunakan random sampling dan diperoleh sampel siswa
kelas X.1 dengan jumlah sebanyak 31 orang. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah tes dan observasi, sedangkan teknik analisis data
menggunakan gain ternormalisasi. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar
pada materi pokok gerak melingkar siswa kelas X di Madrasah Aliyah
Babussalam Payaraman Kabupaten Ogan Ilir termasuk dalam kategori efektif
dengan nilai rata-rata Gain sebesar 0,65 yang termasuk antara 0,3 < g < 0,70.

Kata-kata kunci: Inkuiri terbimbing, hasil belajar, gerak melingkar

XViil
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu interaksi yang terjadi antara guru dan siswa yang
bertujuan meningkatkan perkembangan mental sehingga menjadi mandiri. Secara
umum dapat dikatakan bahwa pendidikan merupakan satuan tindakan yang
memungkinkan terjadinya belajar dan perkembangan. Dua unsur Pertumbuhan
dan perkembangan peserta didik yang saling mempengaruhi yaitu lingkungan
yang mempengaruhi peserta didik hingga bakat itu tumbuh dan berkembang serta
bakat yang dimiliki oleh peserta didik sejak lahir. Pendidikan berfungsi
menyiapkan peserta didik, artinya bahwa peserta didik pada dasarnya belum siap,
tetapi peserta didik sedang menyiapkan dirinya sendiri dan juga perlu disiapkan
oleh guru. Hal demikian menunjukan peserta didik pada proses belangsung
sebelum siap untuk terjun kehidupan nyata (Hamalik, 2010:2-3).

ecara keseluruhan, kegiatan yang paling pokok merupakan kegiatan dalam
belajar. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak
bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh peserta didik.
Oleh karena itu, setiap guru perlu memahami sebaik-baiknya tentang proses
belajar peserta didik agar ia dapat memberikan bimbingan dan menyediakan
lingkungan belajar yang tepat dan serasi (Slameto, 2010:1).

Salah satu pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam di sekolah menengah atas
adalah dengan pembelajaran fisika. Fisika merupakan bagian dari Illmu
Pengetahuan Alam (IPA) yang pada hakikatnya adalah ilmu dasar yang berkaitan
erat dengan seluk-beluk kehidupan kita. Perkembangan ilmu fisika diawali dari
sebuah pengamatan atau observasi. lImuwan-ilmuwan terdahulu mengamati
fenomena-fenomena alam yang terjadi, lalu berusaha menemukan pola dan prinsip
yang menghubungkan fenomena-fenomena tersebut. Hasil kegiatan manusia

berupa pengetahuan, gagasan, dan kc}nsep yang terorganisasi tentang alam



Universitas Sriwijaya

sekitarnya, yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah.
Proses ini antara lain meliputi penyelidikan, penyusunan dan pengujian gagasan-
gagasan. Mulyasa (2007:111) yang menyatakan bahwa pembelajaran IPA
sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry) untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta
mengkomunikasikannya sebagai aspek pentik kecakapan hidup. Oleh karena itu,
pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalam belajar secara langsung
melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah.

Keadaan di lapangan belumlah sesuai dengan yang diharapkan. Hasil studi
menyebutkan bahwa meski adanya peningkatan mutu pendidikan yang cukup
menggembirakan, namun pembelajaran dan pemahaman siswa di sekolah (pada
beberapa materi pelajaran-termasuk fisika) menunjukkan hasil yang kurang
memuaskan. Pembelajaran di sekolah cenderung text book oriented. Pembelajaran
cenderung abstrak dan dengan model ceramah sehingga konsep-konsep akademik
kurang bisa atau sulit dipahami. Sementara itu kebanyakan guru dalam mengajar
masih kurang memperhatikan kemampuan berpikir siswa, atau dengan kata lain
tidak melakukan pengajaran bermakna, model yang digunakan kurang bervariasi,
dan sebagai akibatnya motivasi belajar siswa menjadi sulit ditumbuhkan dan pola
belajar cenderung menghafal dan mekanistis (Direktorat PLP dikutip Widdiharto,
2004:1).

Penyebab kesulitan belajar siswa bisa berasal dari faktor guru dan juga
faktor siswa itu sendiri. Faktor yang muncul dari siswa kemungkinan berasal dari
rasa bosan siswa pada pelajaran fisika, sedangkan dari faktor guru adalah
ketidaktepatan penggunaan pendekatan mengajar yang dilakukan oleh guru. Guru
di sekolah cenderung menggunakan model konvensional ataupun ceramah. Siswa
hanya menerima materi sebatas yang disampaikan guru sehingga siswa cenderung
pasif dan keaktifan siswa kurang diperhatikan. Dengan demikian berarti guru
dituntut untuk berusaha menciptakan situasi dan kondisi belajar yang optimal

sehingga dapat berlangsung kegiatan mengajar yang memungkinkan siswa
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mandiri. Artinya, siswa mempunyai ketertarikan dan mampu untuk belajar sendiri
(Slameto, 2010:45). Untuk memenuhi proses belajar mengajar yang baik, guru
dituntut untuk memilih model ataupun model yang sesuai dengan materi pelajaran
yang salah satunya adalah inkuiri terbimbing.

Sebagai suatu model pembelajaran dari sekian banyak model pembelajaran
yang ada, inkuiri atau penemuan terbimbing menempatkan guru sebagai
fasilitator, guru membimbing siswa di mana ia diperlukan. Model pembelajaran
ini, siswa didorong untuk berpikir sendiri, menganalisis sendiri, sehingga dapat
‘menemukan’ prinsip umum berdasarkan bahan atau data yang telah disediakan
guru. Sampai seberapa jauh siswa dibimbing, tergantung pada kemampuannya dan
materi yang sedang dipelajari (Widdiharto, 2004:4).

Inkuiri terbimbing adalah sebagai proses pembelajaran dimana guru
menyediakan unsur-unsur asas dalam satu pelajaran dan kemudian meminta
pelajar membuat generalisasi. Menurut Sanjaya (2013:200) pembelajaran inkuiri
terbimbing yaitu suatu model pembelajaran inkuiri yang dalam pelaksanaannya
guru menyediakan bimbingan atau petunjuk cukup luas kepada siswa. Sebagian
perencanaan di buat oleh guru, siswa tidak merumuskan problem atau masalah.
Dalam pembelajaran inkuiri terbimbing guru tidak melepas begitu saja kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh siswa. Guru harus memberikan pengarahan dan
bimbingan kepada siswa dalam melakukan kegiatan-kegiatan seingga siswa yang
berfikir lambat atau siswa yang mempunyai intelegensi rendah tetap mampu
mengikuti kegiatan-kegiatan yang sedang dilaksanakan dan siswa mempunyai
kemampuan berpikir tinggi tidak memonopoli kegiatan oleh sebab itu guru harus
memiliki kemampuan mengelola kelas yang bagus.

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan di Madrasah
Aliyah Babussalam Payaraman Kabupaten Ogan Ilir didapatkan pada tahun 2017
akreditasi sekolah adalah sangat baik (A) dan memiliki sejumlah fasilitas sekolah
diantaranya LCD proyektor, laptop dan komputer, laboratorium, perpustakaan,

ruang koperasi, ruang UKS, Musholla, gedung serba guna, kipas angin, penjaga
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sekolah, sarana dan prasarana olahraga (voli, futsal, tenis meja, basket, serta
sejumlah peralatan olahraga lainnya). Kurikulum pembelajaran masih
menggunakan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Selain itu,
penggunaan model pembelajaran yang dilakukan oleh guru adalah guru
menjelaskan dan siswa memperhatikan. Proses pembelajaran yang diterapkan
guru menggunakan model konvensional yaitu ceramah, penugasan dan tanya
jawab. Rata-rata ulangan harian siswa kelas X masih terdapat siswa yang belum
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70. Aktivitas siswa dalam
proses belajar mengajar bersifat pasif, malu bertanya, hanya mencatat pada proses
belajar mengajar, dan hanya menerima apa saja yang disampaikan oleh guru.
Pembelajaran dilakukan dengan cara memberikan penjelasan materi, memberikan
contoh dan latihan soal, kemudian siswa mengerjakan apa yang diperintahkan
oleh guru sehingga siswa menerima pembelajaran dengan cara penyampaian guru.
Hal ini juga sesuai yang dinyatakan Wena (2012:202) bahwa pendekatan
pembelajaran klasikal dengan menggunakan model ceramah sampai saat ini masih
sangat disukai oleh para guru karena memiliki beberapa keunggulan (seperti
mudah diterapkan untuk jumlah siswa yang banyak) dibandingkan dengan model
yang lain.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing pernah diteliti oleh peneliti
sebelumnya. Khasanah (2016) menyatakan bahwa penerapan model inkuiri
terbimbing pada pembelajaran fisika dapat meningkatkan sikap ilmiah siswa.
Selain itu, Darmawan (2009) menyatakan bahwa hasil belajar fisika siswa setelah
diterapkan model pembelajaran penemuan terbimbing termasuk dalam Kkriteria
baik. Selanjutnya, (2015) Khotimah juga menyatakan bahwa model pembelajaran
inkuiri  terbimbing berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar fisika.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti ingin membuktikan lebih
lanjut mengenai efektivitas penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing

terhadap hasil belajar pada materi pokok gerak melingkar.
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Informasi dan observasi di Madrasah Aliyah Babussalam Payaraman
Kabupaten Ogan Ilir belum dilaksanakannya model pembelajaran inkuiri
terbimbing, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap Hasil
Belajar pada Materi Pokok Gerak Melingkar Kelas X di Madrasah Aliyah

Babussalam Payaraman Kabupaten Ogan Ilir”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi permasalahan
dalam penelitian ini adalah bagaimanakah efektivitas penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar pada materi pokok gerak
melingkar siswa kelas X di Madrasah Aliyah Babussalam Payaraman Kabupaten

Ogan Hlir?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penerapan
model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar pada materi pokok
gerak melingkar siswa kelas X di Madrasah Aliyah Babussalam Payaraman

Kabupaten Ogan llir.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam melaksanakan Kkegiatan
pembelajaran dan sebagai informasi bagaimana hasil belajar Fisika siswa
setelah diberikan model pembelajaran inkuiri terbimbing.

2) Bagi sekolah, sebagai masukan dalam menemukan model pembelajaran Fisika
yang lebih baik sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran.

3) Bagi siswa, sebagai pengalaman baru dalam mengikuti model pembelajaran

inkuiri terbimbing pada mata pelajaran Fisika.
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4) Bagi kalangan akademisi, sebagai bahan informasi mengenai model
pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar pada materi pokok
gerak melingkar dan juga dapat dijadikan sebagai kajian relevan untuk

menjadikan penelitian yang lebih baik.
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